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ANALISIS ANOMALI GRAVITASI GGMPLUS TERHADAP
STRUKTUR GEOLOGI BAWAH PERMUKAAN DAERAH KEBAN
JATI, DAN SEKITARNYA, KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Fadhellatul Kamil
03071381722065
Srivwijava University

ABSTRAK

Identifikasi struktur geologi memanfaatkan model gravitasi bumi berupa model Global
Gravine Model Plus (GGMPlus) dengan pengambilan daerah Keban Jati dan Sekitarnya,
Bengkulu Selatan. Bengkulu. Penelitian bertujuan dalam upaya identifikasi struktur
geologi bawah permukaan dan memahami keterkaitan terhadap data struktur lapangan.
Metode analisis melibatkan informasi geologi lapangan dan studi terdahulu dan data
model gravitasi GGMPlus menjadi peta anomali Bouguer Lengkap (ABL). Peta tersebut
dilakukan analisis deskripsi karakteristik pola anomali bouguer dan hasil pemisahan peta
ABL menjadi peta anomali gravitasi regional dan lokal berdasarkan metode upward
continuation. Selain itu peta ABL dianalisis dengan metode horizontal derivative.
Kelurusan dilakukan pada peta anomali lokal dan anomali horizontal derivative untuk
mengetahui arah kelurusan dominan dan hubungan terhadap struktur geologi lapangan.
Kemudian analisis bawah permukaan pada peta anomali lokal spectral filtering dengan
membuat sayatan A-B. Sayatan tersebut dilakukan pemodelan maju 2,5D untuk
mengidentifikasi struktur geologi bawah permukaan. Hasil analisis kelurusan pada peta
anomali lokal upward continuation dan peta anomali horizontal derivative menunjukkan
pola hubungan kelurusan yang cenderung berarah barat laut — tenggara (BL-TG).
Kemudian berdasarkan pemodelan maju 2,5D pada sayatan A-B karakteristik lapisan
memiliki kedalaman 0 — 5000 m. Lapisan tersebut tersusun dari yang tua adalah batuan
dasar (densitas rata-rata 2,559 g/cm3), Formasi Seblat (densitas rata-rata 2,581 g/cm?),
Formasi Lemau (densitas rata-rata 2,591 g/em®), dan Formasi Simpangaur (densitas rata-
rata 2,482 g/cm®). Identifikasi struktur geologi bawah permukaan terdapat sesar naik,
sesar mendatar dan lipatan yang memiliki nilai kalkulasi misfit 5,03. Berdasarkan
rekonstruksi geologi daerah penelitian adalah proses tektonik yang berkembang terjadi
akibat adanya tektonik inversi yang menyebabkan pengangkatan cekungan dengan
struktur berarah BL-TG. Peristiwa tersebut diinterpretasikan terjadi pada Pliosen Akhir
— Plistosen.

Kata Kunci : Anomali, GGMPlus, Gravitasi, Densitas, Struktur Geologi
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Pembimbing
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GRAVITY ANOMALY GGMPLUS MODEL ANALYSIS FOR
SUBSURFACE GEOLOGICAL STRUCTURES AT KEBAN JATI
AREA, SOUTH BENGKULU

Fadhellatul Kamil
03071381722065
Sriwijava University

ABSTRACT

Identification of geological structures using the Global Gravity Model Plus (GGMPlus)
gravity model by taking the area of Keban Jati and its surroundings, South Bengkulu,
Bengkulu. The aim of this research is to identify subsurface geological structures and to
understand the relationship between field structure data. The analysis method involves
field geological information and previous studies and GGMPlus gravity model data into
a Complete Bouguer anomaly map (ABL). The map analyzed the description of the
characteristics of the Bouguer anomaly pattern and the results of the separation of the
ABL map into regional and local gravity anomaly maps based on the upward
continuation method. In addition, the ABL map was analyzed using the horizontal
derivative method. Lineaments were performed on local anomaly maps and horizontal
derivative anomalies to determine the direction of the dominant lineaments and their
relationship to the geological structure of the field. Then a subsurface analysis on the
local anomaly map of spectral filtering by making A-B incisions. The incision was carried
out by advanced 2.5D modeling to identify subsurface geological structures. The results
of the lineament analysis on the upward continuation local anomaly map and the
horizontal derivative anomaly map show a linearity relationship pattern that tends to be
northwest-southeast (BL-TG). Then based on 2.5D advanced modeling on the A-B
incision the characteristics of the layer have a depth of 0 — 5000 m. The layer consists of
the basement rock (average density 2.559 g/cm3), Seblat Formation (average density
2.581 g/cm3), Lemau Formation (average density 2.591 g/cm3), and Simpangaur
Formation. (average density 2.482 g/cm3). From the results, there are subsurface
geological structures identified such as reverse faults, strike-slip fault, and folds which
have a misfit calculation value of 5.03. Based on the geological reconstruction of the
research area, it is a tectonic process that developed due to tectonic inversion which
caused the uplifi of the basin with an NW-SE trending structure. The event is interpreted
10 have occurred in the Late Pliocene — Pleistocene.

Keywords: Anomaly, GGMPlus, Gravity, Density, Geological Structure
Palembang, 4 Agustus 2022
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tektonik Pulau Sumatera memiliki rangkaian proses tektonik yang terjadi pada
umur Pra-Tersier (Hamilton, 1979). Rangkaian proses tektonik tersebut menghasilkan
rangkaian fenomena geologi yang berkaitan terhadap kondisi fisiografi Pulau Sumatera.
Fisiografi Pulau Sumatera memiliki kaitan terhadap produk tektonik, yaitu keterdapatan
struktur geologi. Kondisi tersebut dapat tergambarkan pada Cekungan Bengkulu yang
diketahui sebagai bagian dari cekungan busur depan Pulau Sumatera dengan proses
tektonik yang kompleks karena berdekatan langsung dengan jalur Subduksi Sunda
(Yulihanto dkk., 1995).

Penelitian struktur geologi dapat dilakukan baik dalam pemetaan lapangan secara
langsung, maupun dikembangkan pada pemetaan model satelit. Diketahui model satelit
yang dapat mendukung pemetaan struktur geologi, yaitu Digital Elevation Model (DEM)
dan model gravitasi. Model tersebut dianalisis dengan pendekatan metode kelurusan
untuk mengetahui anomali ketinggian dan kemiringan lereng yang mengindikasikan
adanya fenomena struktur geologi sehingga dapat ditandai dengan garis lurus (lineament).
Pendekatan model gravitasi memiliki peran penting dalam penelitian geologi. Hal
tersebut dikarenakan kemampuan dari model gravitasi yang dapat mendeteksi distribusi
anomali densitas bawah permukaan sehingga dapat mengidentifikasi struktur geologi
secara interpretatif (Darmawan dkk., 2021). Pemanfaatan anomali gravitasi GGMPlus
(Hirt dkk., 2013) telah digunakan oleh peneliti terdahulu dalam melakukan analisis
struktur geologi. Hal ini disebabkan karena kemampuan resolusi data yang dihasilkan
lebih detail dibanding model gravitasi lainnya.

Lokasi penelitian dilakukan di daerah Keban jati, dan Sekitarnya, Bengkulu
Selatan . Secara regional merupakan bagian Cekungan Bengkulu. Metode analisis
penelitian struktur geologi menggunakan model gravitasi dengan pendekatan analisis
kelurusan dan pemodelan bawah permukaan yang kemudian dihubungkan terhadap
model struktur geologi pemetaan lapangan. Analisis tersebut membandingkan kelurusan
pada permukaan dan bawah permukaan yang dapat diinterpretasikan secara kualitatif.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memilki maksud dalam upaya identifikasi model
anomali GGMplus terhadap informasi struktur geologi di Daerah Keban Jati dan
Sekitarnya baik dari analisis data lapangan dan penelitian terdahulu. Adapun tujuan dalam
penelitian antara lain sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi karakteristik dan hubungan model anomali gravitasi GGMPlus
terhadap struktur geologi lapangan.

2. Menganalisis anomali gravitasi GGMPlus yang telah diolah berdasarkan pola
kelurusan dan interpretasi struktur geologi

3. Mengidentifikasi anomali gravitasi berdasarkan kondisi bawah permukaan 2
dimensi dengan aspek pemodelan 2,5D

4. Menganalisis mekanisme struktur geologi yang membentuk daerah Keban Jati
dan Sekitarnya berdasarkan pengolahan data bawah permukaan



1.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian memiliki fokus terhadap beberapa hal,
yakni:

1. Bagaimana cara mengolah data anomali gravitasi dari GGMPlus hingga menjadi
peta Anomali Bouguer Lengkap (ABL)?

2. Bagaimana karakteristik peta ABL baik pada kondisi sebelum atau sesudah
dilakukan pemisahan anomali?

3. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian?

4. Bagaimana karakteristik peta anomali gravitasi yang diolah terhadap struktur
geologi daerah penelitian?

5. Bagaimana Hubungan anomali gravitasi terhadap kondisi bawah permukaan
daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Adapaun beberapa batasan dalam penelitian yang dirumuskan pada beberapa hal
sebagai berikut.

1. Wilayah penelitian berada di kawasan Keban Jati dan Sekitarnya, Bengkulu
Selatan. Luas kawasan penelitian sebesar 11 x 11 km dengan skala 1:50.000 yang
mencakup kawasan geologi pada Formasi Seblat, Formasi Lemau, dan Formasi
Simpangaur.

2. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi hubungan yang terbentuk antara model
gravitasi GGMPlus terhadap informasi geologi terdahulu dalam upaya identifikasi
struktur geologi bawah permukaan.

3. Penelitian berfokus pada pemanfaatan model gravitasi GGMPlus dan informasi
geologi terdahulu sebagai data utama dalam penelitian.

4. Aspek analisis dilakukan berdasarkan aspek citra model dan aspek bawah
permukaan.

1.5. Kesampaian Daerah

Lokasi pemetaan geologi berada di Kabupaten Bengkulu Selatan, tepatnya berada
di Desa Keban Jati, Kecamatan Ulu Manna, Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu dengan
luas daerah penelitian 11 x 11 km di bagian timur laut Bengkulu yang berbatasan dekat
dengan Kabupaten Kaur. Secara geografis daerah penelitian berada pada koordinat utm
zona 48S dengan titik E290851 S95254896, E290851 S9515896, E299850 S9515896,
E299850 S9525896 (gambar 1.1). Daerah penelitian secara geologi berada pada cekungan
Bengkulu dan masuk pada peta geologi lembar Manna Enggano (Amin, dkk., 1993).
Formasi yang mencakup pada daerah penelitian antara lain Formasi Seblat (Toms),
Formasi Lemau (Tml), dan Formasi Simpangaur (Tmps). Untuk mencapai lokasi
penelitian dibutuhkan waktu kurang lebih 10 jam dari Palembang menuju Bengkulu
Selatan yang bertepatan dengan menempubh jalur darat melewati jalan lintas provinsi yang
dimulai dari perjalanan Palembang — Pagaralam, dan dilanjutkan perjalanan Pagaralam
menuju ke Bengkulu Selatan.
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Gambar 1. 1. Peta perjalanan menuju lokasi penelitian di Daerah Keban Jati, Bengkulu
Selatan
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